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ABSTRAK 
 
 

Stunting masih menjadi masalah gizi yang dihadapi Indonesia. Prevalensi 
balita stunting etnik Madura di Kabupaten Bangkalan paling tinggi di Jawa Timur. 
Masyarakat etnik Madura memiliki sosio budaya yang berkaitan dengan gizi 
seperti pantangan makan ibu hamil, pemberian makanan kepada bayi baru lahir, 
kolostrum dibuang karena dianggap kotor, dan pemberian makanan pendamping 
ASI dini. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara faktor sosio 
budaya gizi dengan kejadian stunting balita usia 25-59 bulan pada Etnik Madura 
di Bangkalan. 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancang bangun 
cross sectional. Besar sampel 62 balita yang dipilih dengan metode simple 
random  sampling. Variabel penelitian adalah karakteristik keluarga (pendidikan 
orang tua, status pekerjaan ibu, pendapatan dan pengeluaran pangan keluarga), 
karakteristik balita (umur, jenis kelamin,berat lahir, panjang lahir, riwayat 
persalinan), sosio budaya gizi saat hamil, sosio budaya gizi saat persalinan, sosio 
budaya gizi saat menyusui, sosio budaya gizi masa balita, dan status gizi TB/U 
balita. Analisis data menggunakan uji korelasi spearman (α=0,05). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi stunting balita usia 25-59 
bulan di Desa Ujung Piring tahun 2016 sebesar 29%. Sebagian besar responden 
tidak memiliki faktor sosio budaya gizi. Meskipun demikian, terdapat 19,4% 
responden yang memiliki sosio budaya gizi saat hamil, 11,3% responden yang 
memiliki sosio budaya gizi saat persalinan, 33,9% responden yang memiliki sosio 
budaya gizi saat menyusui, dan terdapat 40,3% responden yang memiliki sosio 
budaya gizi saat balita. Tidak ada hubungan  yang bermakna antara faktor sosio 
budaya gizi dengan kejadian stunting balita usia 25-59 bulan di Desa Ujung 
Piring. 

Kesimpulan penelitian ini adalah kejadian stunting balita di Desa Ujung 
Piring tidak ditentukan oleh sosio budaya gizi. Disarankan agar ada upaya 
penurunan cakupan pemberian makanan pendamping ASI dini pada balita yang 
merupakan bagian dari sosio budaya masa balita  masyarakat Etnik Madura. 
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